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MOTTO 

 

                                

                              

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran. (QS. An-Nahl- 90)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, PT. Sygma 

Examedia Arkaleema), hal. 282.  
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ABSTRAK 

Lailatul Munawaroh. Pesan Moral dalam Novel Santri Cengkir Karya 

Abidah El Khalieqy dan Relevansinya dengan Materi Akhlak dalam Pendidikan 

Agama Islam. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi antara pesan moral yang 

terdapat dalam Novel Santri Cengkir Karya Abidah EL Khalieqy dengan materi 

akhlak dalam Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) karena 

teknik pengumpulan datanya didasarkan pada teks-teks pustaka. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan hermeneutik, yang memandang karya sastra dalam 

ungkapan arti bahasa secara luas, serta penafsiran berdasarkan unsur-unsurnya 

secara keseluruhan. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel 

Santri Cengkir karya Abidah El Khalieqy dengan menggunakan content analysis, 

sebagai metode analisis datanya,yaitu ivestigasi tekstual melalui analisis ilmiah 

terhadap isi pesan suatu komunikasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dalam pesan moral yang 

terkandung dalam novel Santri Cengkir yang terklasifikasi dalam moral kepada 

Tuhan, moral individu, moral kepada keluarga, dan moral kolektif atau moral 

kepada masyarakat, memiliki relevansi dengan materi akhlak dalam Pendidikan 

Agama Islam yang memiliki ruang lingkup akhlak terhadap diri sendiri, akhlak 

dalam keluarga, akhlak dalam masyarakat, dan akhlak terhadap agama karena 

keduanya memiliki konteks yang sama dan saling berkaitan. Perbedaan terletak 

pada dimensi moral yang memiliki spesifikasi moral kepada alam sedangkan 

dalam ruang lingkup akhlak tidak tercantum. Dan ruang lingkup akhlak yang 

memiliki spesifikasi akhlak bernegara, sedangkan dalam dimensi moral tidak 

tercakup. 

Kata kunci: Pesan, Relevansi, Moral, Akhlak, Pendidikan Agama Islam 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya 

faktor tujuan, pendidik, anak didik, alat atau media pendidikan, dan 

lingkungan.
1
 Berkembangnya media saat ini hendaknya mampu menjadi sarana 

yang mendukung keberhasilan pendidikan. Media pembelajaran pendidikan  

tidak harus berorientasi hanya pada buku-buku wajib pembelajaran namun  

hendaknya juga  memanfaatkan media yang sudah berkembang tersebut. Salah 

satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah novel. 

Berbicara mengenai novel berarti berbicara mengenai sebuah karya 

sastra. Sebuah karya sastra memiliki hubungan yang khas dengan kenyataan. 

Oleh karena itu melalui karya sastra dapat diperlihatkan dunia-dunia lain 

dengan norma-norma yang dianutnya. Pembaca secara interpretatif dapat 

menggali norma-norma dan ajaran yang terkandung di dalam sebuah karya 

sastra.
2
  

Novel merupakan bentuk karya sastra yang didalamnya terdapat nilai-

nilai budaya, sosial, moral, dan pendidikan. Dalam kaitanya dengan pendidikan 

islam karya sastra fiksi mempunyai peran luhur untuk mengantarkan 

pendidikan moral dan etika. Bagaimanapun cerita yang disajikan selalu saja 

                                                           
1
 Zuharini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama , (Solo: Ramadhani, 1993), hal.22. 

2
 Jan van Luxemburg, dkk., Pengantar Ilmu Sastra,  Terj. Dicky Hartoko, (Jakarta : 

Gramedia, 1986), Cet.II, hal. 85. 
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secara implisit atau eksplisit menyisipkan pesan moral, penghargaan pada 

kejujuran, ddan keberanian menghadapi cobaan hidup.
3
 

Sastra sebagai unsur kebahasaan memiliki fungsi dan karakter khusus. 

Dalam kaitannya dengan kehidupan sosial-kemasyarakatan, sastra termasuk 

salah satunya novel memiliki beberapa fungsi, diantaranya fungsi rekreatif 

yang berarti sastra sebagai sarana hiburan, fungsi didaktis yanag berarti sastra 

sebagai sarana pengajaran, fungsi estetis yang berarti sastra memiliki unsur dan 

nilai keindahan, fungsi religius yang berarti sastra untuk menyampaikan pesan 

agama, dan fungsi moralitas yang berarti sastra mengandung nilai-nilai moral 

yang menjelaskan tentang yang baik dan yang buruk serta yang benar dan yang 

salah.
4
 

Umumnya tujuan  seseorang membaca karya sastra yaitu karena 

fungsinya yang rekreatif. Yakni karya sastra dipandang dapat memberikan 

hiburan. Namun dibalik isinya, setiap karya sastra pasti memiliki maksud 

tertentu yang ingin disampaikan oleh sang pembuat karya.  Seperti yang 

dijelaskan dalam fungsi terakhir karya sastra adalah fungsi moralitas, dimana 

karya sastra dipandang dapat menyampaian suatu pesan moral yang dapat 

menjelaskan baik buruk dari suatu hal. Dan hal inilah yang menjadi perhatian 

penulis dan yang penulis tekankan.  

 

                                                           
3
 Apsanti Djokosujatno, Estetika dan Nilai Sastra Massa, Horisson,  No.6 Juni 1994, hal 

11. 
4
 http://sheltercloud.blogspot.co.id/2009/11/pengertian-dan-fungsi-sastra.html diakses 03 

April 2016, pada 23.40 WIB 

http://sheltercloud.blogspot.co.id/2009/11/pengertian-dan-fungsi-sastra.html
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Guna membangun cerita serta tercapainya fungsi-fungsi tersebut, novel 

disusun dengan memperhatkan unsur-unsur instrinsik yang terdiri atas tema, 

setting tempat dan waktu, tokoh, alur dan sudut pandang. Serta unsur ekstrinsik 

yaitu unsur diluat tubuh karya sastra yang dapat berupa latar belakang, biografi 

pengarang dan lain sebagainya. 

Salah satu novel yang dapat dijadikan sebagai rujukan tentang nilai 

pendidikan akhlak adalah novel “Santri Cengkir” karya Abidah El Khalieqy . 

Abidah El Khalieqy merupakan seorang penulis yang telah lama menggeluti 

bidang ini, ia juga merupakan seorang aktivis perempuan. Telah banyak 

prestasi dan penghargaan diraihnya baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Beberapa  karyanya antara lain, Bait-Bait Multazam, Mimpi 

Anak Pulau, Akulah Istri Teroris, Mataraisa, Menebus Impian, Perempuan 

Berkalung Sorban dan masih banyak lainnya. Beberapa dari judul novel 

tersebut juga telah diangkat ke layar lebar dengan judul yang sama. 

Novel “Santri Cengkir”  bertajuk  based on true story ,atau  lebih kita 

kenal diangkat dari kisah nyata, mengangkat kisah seorang Slamet Riyanto. 

Sosok yang lekat dengan dunia pesantren. Ia berasal dari pesantren, yaitu salah 

satu pesantren  yang terletak di Cigaru, yang sekarang dikenal dengan nama 

Pondok Pesantren Miftahul Huda. Cerita masa kecil Slamet Riyanto pada novel 

ini pun banyak menceritakan bagaimana kehidupan khas pesantren. Berawal  

tentang bagaimana kondisi lingkungan pesantren di Cigaru  yang kala itu masih 

lekat dengan mistisnya, hingga tentang Kyai dan keluarga pesantren yang 

dikenal memiliki barokahnya masing-masing. 
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Mengenai Slamet, sebagai seorang putra kyai atau yang sering disebut 

“gus”, ia sudah dikenalkan dengan ilmu agama dan berbagai kitab-kitab khas 

pesantren seperti salah satunya Ihya Ullumuddin. Slamet dikenal sebagai anak 

yang cerdas, namun banyak orang yang mengatakan bahwa seorang “gus” 

tidak perah lepas dari kata nakal. Maka begitu pula Slamet, bersama dengan 

teman-temannya ia seringkali nekat berpetualang ke tempat yang jauh, 

terkadang ia juga usil masuk ke kebun milik tetangga dan memetik hasil 

kebunnya.  

Diluar ranah pendidikan agama, bersyukur  keluarga Slamet memiliki 

sikap terbuka akan pentingnya pendidikan umum. Tak hanya sekedar 

mengenyam pendidikan pesantren namun Slamet  juga diberi kesempatan 

megenyam pendidikan formal baik di daerah asalnya, menjadi mahasiswa di 

Kebumen, hingga menjadi mahasiswa di Yogyakarta.  

Setelah menyelesaikan pendidikannya, Slamet Riyanto kemudian 

menginjakkan kakinya di Ibukota dan mulai meniti karirnya. Dalam hal ini, 

Slamet benar-benar berawal dari titik nol dan melangkah perlahan-lahan. 

Slamet dikenal cukup lama aktif di Kementrian Agama, berawal dari menjadi 

pejabat eselon, menjadi staf tata usaha Direktorat Penyelenggaran Haji, Dirjen 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah, hingga menduduki jabatan Komisaris 

Garuda Indonesia. Yang menarik dari perjalanan karirnya adalah  besarnya 

apresiasi terhadap Slamet Riyanto, karena sejak ia memulai karirnya sampai 

akhirnya purna, banyak prestasi yang pernah diraihnya, tanpa meninggalkan 

jejak yang mencoreng namanya. 
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Dengan kisah Slamet Riyanto yang disajikan dalam  Novel Santri 

Cengkir, tentunya muncul pertanyaan bagaimana Slamet Riyanto dapat 

menjadi demikian. Lalu, dalam satu sisi, bagaimana orang tua mendidiknya, 

mengenalkan nilai-nilai akhlak  dan menanamkan kepada sosok Slamet 

Riyanto, dan bagaimana ia pula Slamet harus teguh mempertahan apa yang 

pernah diajarkan kepadanya dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. 

Kemudian dari beberapa permasalahan yang muncul itulah, dapat diambil 

kesimpulan tentang  apa yang  sebenarnya terkandung dalam cerita tersebut. 

Tentunya terselip banyak pesan yang sekiranya dapat diambil 

hikmahnya. Dalam kesempatan ini, penulis lebih menitikberatkan terhadap 

pesan moral yang sekiranya  dapat diambil dan  bagaimana keterkaitannya 

dengan materi akhlak dalam pendidikan Agama Islam. Maka, peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian lebih mendalam mengenai  Pesan Moral dalam 

Novel Santri Cengkir Karya Abidah El Khalieqy dan Relevansinya dengan 

Materi Akhlak dalam Pendidikan Agama Islam. 

B. Rumuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja pesan moral dalam novel “Santri Cengkir” karya Abidah El 

Khalieqy? 

2. Bagaimana relevansi pesan moral  tersebut terhadap materi akhlak dalam 

Pendidikan Agama Islam? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pesan  moral  yang  terkandung  dalam novel “Santri 

Cengkir” karya Abidah El Khalieqy. 

b. Untuk mengungkapkan relevansi  pesan moral tersebut terhadap materi 

akhlak dalam Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang pentingnya 

akhlak dan macam-macamnya, bagi peneliti skripsi diharapkan mampu 

memberikan wawasan terkait akhlak sebagai modal untuk 

mempersiapkan diri sebagai calon pendidik dan sebagai hamba Allah 

yang senantiasa harus terus memperbaiki akhlaknya. Dan bagi pembaca 

secara umumnya skripsi ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

tentang akhlak supaya dapat diamalkan dalam kehidupan sehai-hari. 

b. Skripsi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

kemajuan dalam bidang pendidikan terutama dalam bidang materi 

akhlak dan memberikan manfaat dalam memaksimalkan pendidikan 

agama islam. 

c. Novel diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

pendidikan agama  islam dan dapat menjadi media pendidikan yang 

edutaiment. 
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D. Kajian Pustaka 

1. Skripsi yang ditulis Muslimatun Hasanah (08410188) Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga,  2012 . Dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia dan 

Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam”.
5
 Hasil penelitiannya 

menunjukan adanya pesan pendidikan akhlak dalam novel ini, yaitu 1) 

Pendidikan akhlak kepada Allah meliputi pendidikan akhlah dengan 

beribadah kepada Allah, berdoa, dan berserah diri kepada Allah, 2) 

Pendidikan akhlak kepada sesama manusia yaitu pendidikan akhlak kepada 

orang tua dan kepada teman, 3) pendidikan akhlak kepada lingkungan. Dan 

relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam yaitu sama-sama  mengajak 

kepada kebaikan, memelihara hubungan dengan Allah, sesama manusia dan 

lingkungan. 

2. Skripsi yang ditulis Yulis Supriyatin (02471136), Program Studi 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2008. Dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam 

bagi Perempuan dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban Karya Abidah 

El Khalieqy”.
6
 Hasil penelitiannya menunjukan nilai-nilai pendidikan Islam 

                                                           
5
  Muslimatun Hasanah, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Rumah Tanpa 

Jendela karya Asma Nadia dan Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
6
  Yulis Supriyatin, Nilai-nilai Pendidikan Islam bagi Perempuan dalam Novel 

Perempuan Berkalung Sorban Karya Abidah El Khalieqy, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga, 2008).  
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bagi perempuan berupa nilai demokrasi pendidikan islam bagi perempuan 

dan nilai-nilai keadilan pendidikan islam bagi perempuan. 

3. Skripsi yang ditulis  Fatma Perwandari (07410172) , Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014. dengan judul “Pesan Moral 

dalam Q.S Al Maidah ayat 27-31 dan Relevansinya dengan Pembentukan 

Akhlak Anak Usia Remaja”.
7
 Skripsi ini membahas pesan moral yang 

terkandung dalam Q.S Al Maidah ayat 27-31 dengan berpacu pada 

Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3. Hasil penelitiannya 

memaparkan penafsiran Ibnu Katsir tentang Q.S Al Maidah ayat 27-31 dan  

Pesan moral yang terkandung dalam ayat tersebut yang terdiri atas pesan 

moral terpuji dan tercela. Pesan moral terpuji berupa amar ma’ruf nahi 

munkar,  iffah, tawakal, sabar, ikhlas dan takwa. Sedangkan pesan moral 

tercela berupa dusta, fasik, sombong, dan dengki. Serta dipaparkan tentang 

relevansinya terhadap pembentukan akhlak anak usia remaja. 

4. Skripsi yang ditulis Pegas Sunja Dewi, program studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2014, dengan judul “Pendidikan Akhlak dan Profil Guru 

dalam Novel Lontara Rindu Karya S. Gegge Mappangewa Ditinjau dari 

Perspektif Pendidikan Agama Islam”.
8
 Penelitian ini memberikan 

                                                           
7
 Fatma Purwandari, Pesan Moral dalam Q.S Al Maidah ayat 27-31 dan Relevansinya 

dengan Pembentukan Akhlak Anak Usia Remaja (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

2014). 
8
 Pegas Sunja Dewi, Pendidikan Akhlak dan Profil Guru dalam Novel Lontara Rindu 

Karya S. Gegge Mappangewa Ditinjau dari Perspektif Pendidikan Agama Islam , (Yogyakarta: 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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gambaran mengenai pendidikan akhlak, baik akhlak kepada Allah, akhlak 

kepada sesama manusia,dan akhlak kepada lingkungan hidup, serta 

memberikan gambaran mengenai profil guru ideal dan memberikan 

gambaran pendidikan nilai dalam perspektif Pendidikan Agama Islam. 

5. Skripsi yang ditulis Khasna Mustafida (07410222) program studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011,  dengan judul “Materi Pendidikan 

Akidah Akhlak dalam Surat Al Anfal ayat 45-47 dan Aplikasinya dalam 

Pendidikan Islam Menurut Tafsir Al Maraghi”.
9
 Penelitian ini 

mendeskripsikan dan menganalisis metari pendidikan akidah akhlak dalam 

Surat Al Anfal ayat 45-47 menurut Tafsir Al Maraghi dan aplikasinya 

dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian ini berupa materi yang 

terkandung dalam Surat Al Anfal ayat 45-47 menurut Tafsir Al Maraghi 

meliputi: beriman, tsabat, dzikrullah, taat kepada Allah dan Rasul, 

berbantah-bantahan, sabar, ikhlas, riya, sombong. Dan aplikasi dalam 

pendidikan Islam difokuskan pada pembentukan akhlak dengan cara anak 

mengetahui dan mempelajari materi akidah akhlak agar perilaku anak tidak 

mengalami penyimpangan. 

Secara umum beberapa penelitian tersebut mempunyai kesamaan 

dengan penelitian yang diajukan peneliti. Akan tetapi setiap penelitian 

mempunyai pembahasan dan titik tekan yang berbeda dalam 

penggarapannya. Penelitian ini lebih menekankan pendidikan akhlak 

                                                           
9
  Khasna Mustafida, Materi Pendidikan Akidah Akhlak dalam Surat Al Anfal ayat 45-47 

dan Aplikasinya dalam Pendidikan Islam Menurut Tafsir Al Maraghi, (Yogyakarta: Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
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terhadap Allah SWT, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak 

terhadap lingkungan. Walau penelitian diatas juga meneliti novel,akan 

tetapi setiap peneliti mengangkat novel yang berbeda-beda. Dan novel 

“Santri Cengkir”  karya Abidah El Khalieqy ini belum pernah ada yang 

meneliti dan penelitian ini bertujuan menambah khazanah pengayaan ilmu 

sehingga ilmu pengetahuan berkembang ke arah penyempurnaan terhadap 

ilmu pengetahuan yang telah ada dengan fokus meneliti pesan moral yang 

terkandung dalam novel “ Santri Cengkir” dan relevansinya dengan materi 

akhlak dalam  Pendidikan Agama Islam . 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang  Pesan Moral 

a. Pengertian Pesan 

Pesan  atau message ( dalam bahasa Inggris) merupakan gagasan 

atau ide yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan 

tujuan tertentu. Ada beberapa hal penting dalam mempelajari pesan, yaitu 

struktur pesan, format pesan, sifat komunikan, dan isi pesan. Struktur 

pesan adalah suatu pola susunan pesan yang pada prinsipnya yaitu 

informatif yang sifatnya memberikan sekedar informasi, eksplanatif yang 

sifatnya memberikan penjelasan,edukatif yang sifatnya mendidik, dan 

entertaining yang sifatnya memberi hiburan.
10

 

Pesan adalah sesuatu yang dikirimkan secara fisik dari satu orang 

kepada pasangannya. Didalamnya bisa terdapat kumpulan naskah atau 

                                                           
10

 Endang S. Sari, Audience Research : Pengantar Studi Penelitian Terhadap Pembaca, 

Pendengar dan Pemirsa, (Yogyakarta: Andy Offset, 1993), hal.25. 
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berbagai jenis informasi lain ( seperti kepada siapa pesan itu ditujukan, 

apa bentuk isinya, dan sebagainnya) pesan bisa disampaikan secara 

langsung dari pengirim ke penerima melalui penghubung fisik atau bisa 

juga dikirimkan, secara sebagian atau seluruhnya melalui media 

elektronik, mekanik atau digital.
11

 

Dalam  penelitian ini akan memaknai pesan melalui analisisnya 

agar dapat memaknai pesan secara terperinci dan memiliki tujuan 

eksplanatif dan edukatif. 

b. Pengertian Moral 

Moral adalah ajaran baik buruk yang diterima umum, mengenai 

perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainnya. Selain itu moral juga 

dapat diartikan sebagai kondisi mental yang membuat orang tetap berani, 

bersemangat, bergairah dan sebagainnya ataupun isi hati atau keadaan 

perasaan sebagaimana terungkap dalam perbuatan. Moral adalah ajaran 

kesusilaan yang dapat ditarik dari sebuah cerita.
12

 

Moral berasal dari bahasa Latin mores yang berarti adat kebiasaan. 

Moral selalu dikaitkan dengan ajaran baik-buruk yang diterima umum 

atau masyarakat, oleh karena itu, adat istiadat masyarakat menjadi 

standar dalam menentukan baik-buruknya suatu perbuatan.
13

 Moralitas 
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 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media (Yogyakarta: Jalasustra,2010), 

hal.22. 
12

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan  & Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia ,(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), Hal. 88 
13

 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011), hal. 106.  



12 
 

(nilai moral) manusia dibagi menjadi dua,yaitu:  moralitas   yang baik 

(terpuji) dan moralitas yang buruk (tercela).
14

 

Moral merupakan unsur isi karena didalamnya menggagas makna 

yang terkandung dalam karya sastra. Moral merupakan hal yang hendak  

disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Moral dalam karya sastra 

biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, 

dan pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran.  

Pesan moral biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang 

berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang 

dapat diambil oleh pembaca lewat cerita yang bersangkutan. Ia 

merupakan “petunjuk” yang sengaja diberikan oleh pengarang tentang 

berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, 

tingkah laku, dan sopan santun pergaulan.  

Moral dapat memiliki arti yang luas, oleh karena itu untuk 

mempermudah dalam klasifikasinya, moral dibagi menjadi lima dimensi: 

1) Moral kepada Tuhan, yaitu tata laku dan sikap mental manusia 

dalam berhubungan dengan Tuhan, dzat yang menciptakan dirinya. 

Fokus moral ini adalah pengabdian makhluk kepada Sang Khalik 

(Sang pencipta).  

2) Moral individu, yaitu pola watak dan sikap manusia terhadap dirinya 

sendiri. Moral ini berorientasi  untuk menampilkan kepribadian yang 

                                                           
14

 Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hal.3. 
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baik dan sempurna, sehingga dimensinya lebih terarah pada 

pemilikan dan pengayaan moral yang positif. 

3) Moral kepada keluarga, yaitu pola tingkah laku dan sikap mental 

manusia dalam beriteraksi dengan anggota keluarga, baik ibu, bapak, 

suami, istri, anak, saudara, dan lainnya. Terwujudnya keshalihan 

keluarga merupakan sasaran moralitas ini. 

4) Moral kolektif, atau moral terhadap masyarakat, yaitu tata sikap dan 

sifat manusia dalam berhubungan dengan masyarakat. Targetnya 

adalah untuk menciptakan  kehidupan bermasyarakat yang santun 

dalam berbagai dimesinya (ekonomi, sosial politik, budaya). 

5) Moral kepada alam, yaitu pola sikap dan sifat manusia dalam 

berinteraksi dengan alam dan lingkungan termasuk dengan 

tumbuhan dan binatang. 

Secara teori, dalam Islam, moral juga dikenal dengan ciri-ciri sebagai 

berikut: 

Menurut Hakim Abdul Hameed, ciri-ciri moral Islam adalah: 

1) Sebuah moral yang beralasan (argumentatif) dan dapat dipahami. 

Moral islam selalu berdasarkan pemikiran yang logis dan alasan 

yang dapat diterima oleh akal sehat dan naluri, yaitu dengan 

menjelaskan dampak baik dan buruk jika melaksanakan yang 

diperintahkannya. 

2) Moral yang universal 
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Moral Islam berkarakter manusiawi yang universal, yaitu tidak 

membolehkan bagi suatu ras manusia yang ia haramkan bagi yang 

lainnya. Semua umat manusia sama dihadapan moral yang universal. 

Ketika Islam melakukan tindakan yang terselubung dalam bentuk 

pemungutan renten atau riba, maka larangan itu bersifat universal 

bagi siapa saja, kapan saja, dan diwilayah mana saja. 

3) Sesuai dengan fitrah manusia 

Moral islam mengikuti eksistensi manusia seperti apa adanya yang 

telah diciptakan Allah dengan segala dorongan kejiwaannya dan 

kecenderungan fitrahnya. 

4) Moral positif 

Di Al Quran seringkali mengemukankan adanya dualisme sifat 

moral manusia, antara lain moral positif dan moral negatif yang 

penyebutannya ter-cover dalam ungkapan-ungkapan dikotomik 

seperti kafir dan mukmin, dhall dan muhtadi, ma’ruf dan munkar. 

Tentunya Al Quran menganjurkan pemeluknya bermoral positif dan 

menjauhkan diri dari perbuatan moral negatif. 

5) Komprehensif 

Moral islam adalah moral yang komprehensif dan meliputi semua 

aspek kehidupan, baik aspek kehidupan individual maupun sosial, 

baik yang dimensinya vertikal dan horiontal, baik hubungan dengan 
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dirinya sendiri, dengan Allah, sesama manusia maupun alam  

sekitarnya, dan termasuk juga hewan dan tumbuhan.
 15

 

2. Tinjauan tentang Materi Akhlak dalam Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, artinya 

tingkah laku, perangai dan tabiat. Sedangkan menurut istilah akhlak 

adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah 

dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi.
16

 

Akhlak secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata khalaqa 

yang asalnya khuluqun yang berarti perangai, tabiat, dan adat. Selain itu 

juga dari kata khalqun yang berarti kejadian, buatan, dan ciptaan. Jadi 

secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem 

perilaku yang dibuat. Secara terminologi berarti tingkah laku seseorang 

yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu 

perbuatan baik. Kata akhlak diartikan sebagai tingkah laku , tetapi harus 

dilakukan secara berulang-ulang  tidak hanya cukup sekali melakukan 

perbuatan baik, atau hanya sewaktu-waktu saja.
17
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 Hakim Abd Hameed, Aspek-aspek Pokok Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Jakarta, 

1983) hal.82-83 
16
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b. Pengertian Materi 

Materi adalah bahan studi atau sesuatu yang dijadikan bahan 

pemikiran.
18

 Materi bukanlah merupakan tujuan tetapi sebagai alat untut 

mencapai tujuan. Karena itu penentuan materi harus didasarkan pada 

tujuan, baik dari segi cakupan, tingkat kesulitan dan organisasinya. Hal 

ini karena materi tersebut harus mengantarkan peserta didik untuk bisa 

mewujudkan sosok individu sebagaimana yang digambarkan dalam 

tujuan.
19

 

Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga  megimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 

menghormati  penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa”
20

 

Materi pendidikan agama Islam, sebagaimana tercakup dalam 

ajaran pokok islam yaitu meliputi beberapa aspek: 

1) Aqidah (keimanan), bersifat I’tiqad batin, mengajarkan ke-Esa-an Allah 

Swt sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam ini, 

adapun ruang lingkup pembahasan akidah dengan mengikuti 

sistematika arkanul iman yaitu: 
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 Pius A Partanto & M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya:Arkola, 

1994), hal.444. 
19

 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam, (Ponorogo: STAIN Po Press, 

2009), hal.14. 
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 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2004). hal 130. 
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a) Iman kepada Allah 

b) Iman kepada Malaikat 

c) Iman kepada Kitab-kitab Allah 

d) Iman kepada Nabi dan Rasul 

e) Iman kepada Hari akhir 

f) Iman kepada Takdir Allah
21

 

2) Syari’ah (keislaman), berhubungan dengan amal lahir dalam rangka 

menaati semua peraturan dan hukum Allah guna mengatur hubungan 

antar manusia dengan Tuhan, mengatur hidup dengan kehidupan 

manusia. 

3) Akhlak (ikhsan) yaitu suatu amalan yang bersifat pelengkap, 

penyempurna bagi kedua amal  diatas dan mengajarkan tentang cara 

bergaul dengan sesama manusia. Secara umum materi akhlak dalam 

Pendidikan Agama Islam mencakup ruang lingkup yang meliputi semua 

aktivitas manusia dalam segala bidang hidup dan kehidupan. mencakup 

hal-hal berikut: 

a) Akhlak terhadap diri sendiri meliputi kewajiban terhadap dirinya 

disertai dengan larangan merusak, membinasakan dan menganiyaya 

diri baik secara jasmani (memotong dan merusak badan), maupun 

secara rohani (membirkan larut dalam kesedihan). 
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPII, 1993) , hal.5. 
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b) Akhlak dalam keluarga meliputi segala sikap dan perilaku dalam 

keluarga, contohnya berbakti pada orang tua, menghormati orang tua 

dan tidak berkata-kata yang menyakitkan mereka. 

c) Akhlak dalam masyarakat meliputi sikap kita dalam menjalani 

kehidupan sosial, menolong sesama, menciptakan masyarakat yang 

adil yang berlandaskan Al-Qur’an dan hadist. 

d) Akhlak dalam bernegara meliputi kepatuhan terhadap Ulil Amri 

selama tidak bermaksiat kepada agama, ikut serta dalam membangun 

Negara dalam bentuk lisan maupun fikiran. 

e) Akhlak terhadap agama meliputi beriman kepada Allah, tidak 

menyekutukan-Nya, beribadah kepada Allah. Taat kepada Rosul 

serta meniru segala tingkah lakunya.
 22

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) karena teknik pengumpulan datanya didasarkan pada teks-teks 

pustaka. Sesuai dengan pengertian penelitian kepustakaan yaitu usaha untuk 

memperoleh data yang diperlukan serta dalam menganalisis suatu 

permasalahan melalui sumber-sumber pustaka.
23

 Sumber pustaka yang 
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 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, 
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diteliti tidak hanya terbatas pada buku, namun dapat berupa bahan-bahan 

dokumentasi.  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mencari dasar pijakan atau 

fondasi berpikir untuk memperoleh atau membangun landasan teori serta 

mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis.
24

 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian sebuah karya sastra, analisis yang digunakan 

meliputi beberapa metode pendekatan , yaitu:
 
 

a) Pendekatan memetik, sebuah pendekatan dengan memandang karya 

sastra sebagai tiruan, dan pencermianan. Kriteria utama pada karya sastra 

adalah “kebenaran penggambaran”. Pendekatan ini tergantung pada 

pengarang sebagai imitator. 

b) Pendekatan ekspresi, yaitu memandang karya sastra dari ekspresi penulis 

sendiri, pendekatan yang menitik beratkan pada eksistensi pengarang 

sebagai pencipta karya sastra. 

c) Pendekatan objektif, yaitu mendekati sastra sebagai sesuatu yang berdiri 

sendiri bersifat otonom. 

d) Pendekatan pragmatik, yaitu pendekatan kajian sastra yang menitik 

beratkan kajiannya terhadap peranan pembaca dalam menerima, 

memahami, dan menghayati karya sastra. 
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e) Pendekatan hermeneutik, yaitu sebuah pendekatan  dengan memahami 

karya sastra dalam ungkapan arti bahasa secara luas, serta penafsiran 

berdasarkan unsur-unsurnya secara keseluruhan.
 25

 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan 

hermeneutik.  Pendekatan ini digunakan dengan memahami karya sastra 

dalam ungkapan arti yang luas, yakni dengan penjabaran berdasarkan 

referensi dan pemikiran penulis  dan penafsiran dari isi teks berdasarkan 

unsur-unsurnya secara keseluruhan. 

Tujuan dengan menggunakan pendekatan hermeunetik adalah untuk 

mengungkapkan isi dari sebuah karya sastra sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh penulis dengan menggunakan penjabaran yang disesuaikan 

dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut dapat berupa politik, pendidikan, 

moral, agama, maupun yang lain. Semakin banyak nilai pendidikan moral 

atau agama yang terdapat dalam karya sastra dan berguna bagi pembacanya 

semakin tinggi nilai karya sastra tersebut.
26

 

3. Sumber Data 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah informasi 

atau data yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya, sedangkan 

sumber data sekunder adalah informasi atau data yang diperoleh dari 

sumber lain selain data primer.
27
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a. Sumber Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari 

teks novel “Santri Cengkir” karya Abidah El Khalieqy. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1) Buku Pembinaan Moral Dimata Al Ghazali 

2) Buku Akhlak Seorang Muslim 

3) Beberapa skripsi yang menjadi bahan kajian pustaka, yaitu: 

a) Skripsi yang ditulis Muslimatun Hasanah,dengan judul  Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Novel Rumah Tanpa Jendela karya 

Asma Nadia dan Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. 

b) Skripsi yang ditulis Yulis Supriyatin, dengan judul Nilai-nilai 

Pendidikan Islam bagi Perempuan dalam Novel Perempuan 

Berkalung Sorban Karya Abidah El Khalieqy. 

c) Skripsi yang ditulis  Fatma Perwandari, dengan judul Pesan Moral 

dalam Q.S Al Maidah ayat 27-31 dan Relevansinya dengan 

Pembentukan Akhlak Anak Usia Remaja. 

d) Skripsi yang ditulis Pegas Sunja Dewi, dengan judul Pendidikan 

Akhlak dan Profil Guru dalam Novel Lontara Rindu Karya S. 

Gegge Mappangewa Ditinjau dari Perspektif Pendidikan Agama 

Islam. 
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e) Skripsi yang ditulis Khasna Mustafida, dengan judul Materi 

Pendidikan Akidah Akhlak dalam Surat Al Anfal ayat 45-47 dan 

Aplikasinya dalam Pendidikan Islam Menurut Tafsir Al Maraghi. 

4) Pemikiran Abidah El Khalieqy tentang akhlak yang dituangkan dlam 

beberapa karyanya. Diantara beberapa karya Abidah El Khalieqy yang 

dijadikan sumber data dalam penelitian adalah: 

a) Novel Mimpi Anak Pulau 

b) Novel Menebus Impian 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini penulis mengunakan 

teknik sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, agenda, dan sebagainya.
28

 

Metode ini merupakan pengambilan data berdasarkan dokumentasi yang 

dalam arti sempit berarti kumpulan data verbal dalam bentuk tulisan.
29

 

b. Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan guna mengetahui hal-hal yang 

berkaitan dengan responden yang lebih mendalam. Wawancara dapat 
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dilakukan secara terstruktur  maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan mel alui tatap muka maupun dengan menggunakan telepon.
30

 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan pengarang 

Novel “Santri Cengkir”, Abidah El Khalieqy. Bentuk wawancara yang 

dilakukan adalah bebas terpimpin dengan membawa daftar pertanyaan 

agar pembicaraan tidak melenceng dari topik penulisan. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif yaitu data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka.
31

 

Model analisis penelitian ini menggunakan content analysis yakni 

ivestigasi tekstual melalui analisis ilmiah terhadap isi pesan suatu 

komunikasi,  khususnya isi pesan komunikasi sebagaimana terungkap dalam 

media cetak koran atau buku.
32

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk menganalisis 

meliputi: 

a. Mengidentifikasi  bentuk data yang berupa isi teks novel Santri Cengkir 

dan  unsur-unsurnya yang terklasifikasi dalam lima dimensi moral. 
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b. Menyebutkan ciri-ciri atau komponen pesan yang terkandung dalam 

setiap data.  Kemudian dilakukan pencatatan hasil dari identifikasi 

pendeskripsian. 

c. Medeskripsikan  ciri-ciri atau komponen pesan yang ada dalam data 

dengan didukung sumber data sekunder yang kemudian mencari 

relevansinya dengan materi akhlak dala PAI. 

d.  Menyusun klasifikasi secara keseluruhan, sehingga memperoleh 

deskripsi kandungan pesan moral yang ada didalam novel serta relevansi 

yang sesuai. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Untuk gambaran sekilas tentang skripsi yang akan disusun, maka peneliti 

melampirkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian pertama terdiri dari 

beberapa halaman formalitas penulisan skripsi, yaitu halaman sampul luar, 

halaman surat pernyataan keaslian skripsi, halaman nota dinas pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, isi, dan daftar lampiran.
33

 

Bagian kedua, merupakan bagian isi skripsi yang terdiri dari empat bab, 

yaitu: 

BAB I berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Kajian Pustakan, Landasan Teori, Hipotesis, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

                                                           
33

 Ibid, hal 31. 
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BAB II berisi pembahasan sekilas tentang Abidah El Khalieqy dan Novel 

“Santri Cengkir”. 

BAB III berisi tentang pesan moral yang terdapat dalam Novel “Santri 

Cengkir” serta relevansinya dengan materi akhlak dalam pendidikan agama 

islam yang meliputi akhlak terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, 

bernegara, dan agama. 

BAB IV berisi simpulan, saran, dan kata penutup. 

Pada bagian ketiga, adalah akhir dari skripsi yang terdapat daftar pustaka 

dan lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Pesan moral yang terdapat dalam Novel Santri Cengkir  

Dari beberapa bagian teks isi Novel Santri Cengkir,  penulis dapat 

menemukan beberapa teks yang mengandung pesan moral. Dari teks yang 

dipilih kemudian penulis interpretasikan dan klasifikasikan sesuai dengan 

dimensi moral yang tertulis dalam landasan teori. Dimensi Moral tersebut 

berupa Moral kepada Tuhan, Moral Individu, Moral kepada Keluarga, 

Moral kepada masyarakat dan Moral kepada Alam. 

2. Relevansi pesan moral dalam Novel Santri Cengkir dengan Materi Akhlak 

dalam Pendidikan Agama Islam 

 Relevansi memiliki makna bahwa suatu hal memiliki kaitan atau 

kesesuaian dengan hal lain dalam suatu konteks yang tepat  dan terkait 

dengan situasinya. Dalam pesan moral yang terdapat dalam Novel Santri 

Cengkir, penulis menemukan relevansinya dengan meteri akhlak dalam 

Pendidikan Agama Islam, relevansi tersebut diantaranya: 

a. Moral Individu  yang relevan dengan Akhlak terhadap Diri Sendiri  

b. Moral kepada Keluarga relevan dengan Akhlak dalam keluarga 

c. Moral Kolektif atau Moral kepada Masyarakat relevan dengan Akhlak 

dalam masyarakat 

d. Moral kepada Tuhan relevan dengan Akhlak terhadap Agama 

e. Moral kepada Alam 

f. Akhlak dalam Bernegara 
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B. Saran-saran 

Meninjau hasil dari pembahasan skripsi tersebut, ada beberapa hal yang 

perlu menjadi pertimbangan dalam rangka perbaikan skripsi yang akan datang 

dengan beberapa saran: 

1. Novel merupakan sarana atau media yang berpeluang untuk menjadi media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena pada dasarnya karya sastra 

yang baik akan dapat memberikan  kesan dan wawasan bagi pembacanya 

sehingga pembaca memperoleh suatu nilai yang positif.  Dalam hal ini 

pesan moral yang terkandung dalam  Novel Santri Cengkir karya Abidah El 

Khalieqy, yang diharapkan dapat diambil hikmah oleh pembacanya.  

2. Kepada para penulis karya sastra, khususnya novel, untuk lebih 

meningkatkan kualitas konten karyanya, salah satunya dengan mengangkat 

tema pendidikan yang bertujuan untuk lebih menyampaikan pesan moral 

dan menanamkan nilai akhlak. Kreatifitas pengarang dalam penulisan novel 

dapat digunakan untuk dapat mengembangkan media pembelajaran. 

3. Kepada para pendidik untuk senantiasa menanamkan moralitas dan akhlak  

agar peserta didik menjadi pribadi muslim yang benar-benar bermoral dan 

berkakhlak mulia. Pendidik hendaknya tidak hanya terfokus pada lingkup 

pembelajaran di sekolah saja, melainkan mampu mengembangkan media 

pembelajaran yang ada dengan memanfaatkan lingkungan di luar sekolah, 

seperti keluarga, teman, dan komunitas.  
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4. Untuk para pembaca novel hendaknya dapat mengambil pelajaran dari 

pesan moral yang telah diperoleh dari masing-masing tokoh dan perilakunya 

dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Kata Penutup 

Demikian hasil pembahasan skripsi Pesan Moral dalam Novel Santri 

Cengkir Karya Abidah El Khalieqy dan Relevansinya dengan Materi Akhlak 

dalam Pendidikan Agama Islam, yang tentu saja masih banyak terdapat 

kekurangan dalam penggarapannya. Penulis berharap adanya kritik dan saran 

guna perbaikan penelitian skripsi selanjutnya. Dan semoga hasil dari skripsi 

tersebut dapat bermanfaat.  
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